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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui resepsi mahasiswa/i Ilmu Komunikasi tentang 

citra gemoy Prabowo Subianto dalam pemilihan umum 2024. Strategi citra gemoy menjadi 

komunikasi politik yang didistribusikan secara masif melalui platform Tiktok untuk meraih ikatan 

dan kedekatan dengan generasi muda yang mendominasi pemilu 2024. Teori yang digunakan 

didalam penelitian ini yaitu teori resepsi oleh Stuart Hall (1980), teori ini menjelaskan sikap 

penerimaan pesan dari media kepada audiens melalui proses encoding dan decoding. Terdapat tiga 

proses penerimaan yakni dominant, negotiated dan oppositional. Metode pendekatan yang 

digunakan didalam penelitian ini adalah kualitatif interpretatif, sementara untuk menghasilkan data 

penelitian menggunakan wawancara semi-structured. Hasil dari penelitian yang diperoleh 

mengungkapkan yakni informan diposisi dominant menganggap citra gemoy sebagai hal yang 

positif, lucu dan efektif menarik perhatian anak muda. Sementara itu informan diposisi negotiated 

bersikap kompromi terhadap citra gemoy seperti mengapresiasi strategi gaya kampanyenya namun 

tetap skeptis terhadap motif di balik citranya. sedangkan informan diposisi oppositional menolak 

citra gemoy sepenuhnya dengan skeptis dan menyinggung masa lalu kelam Prabowo Subianto. 

Hasil ini juga dapat dilihat dari wacana encoding citra gemoy melalui masifnya distribusi di 

platform TikTok, keterlibatan influencer, media, dan politisi untuk menaikkan pesan citra gemoy di 

media sosial serta latar belakang pribadi Prabowo Subianto yang mempengaruhi pandangan 

dirinya dimata masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa resepsi mahasiswa/i Ilmu 

Komunikasi tentang citra gemoy tidak hanya bersifat dominant tetapi bervariasi dipengaruhi oleh 

latar belakang, lingkungan sosial dan nilai-nilai yang mereka miliki. 

Kata Kunci: Citra gemoy, Prabowo Subianto, resepsi, mahasiswa/i Ilmu Komunikasi 
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Pendahuluan 

Masa pemilu tahun 2024 yang dilaksanakan dari 28 November 2023 sampai 14 Februari 

2024 adalah waktunya pemilihan calon presiden dan wakil presiden Republik Indonesia, momen 

pemilu menjadi kesempatan bagi para pasangan calon untuk menarik perhatian pemilih melalui 

berbagai cara kampanye yang dikomunikasikan dengan kreatif kepada masyarakat (Putri et. al., 

2020). Gencarnya masyarakat menggunakan internet untuk mendapatkan informasi menyebabkan 

peran internet semakin penting (Nurliah, 2018). Saluran aplikasi seperti Tiktok, Instagram, X, dan 

YouTube menjadi alat politik dalam mendistribusikan pesan dan citra diri pasangan calon untuk 

mempengaruhi keputusan memilih (Romadonna et. al., 2024). 

Kampanye pasangan calon yang berhasil menarik perhatian masyarakat adalah political 

branding dari Prabowo Subianto bersama Gibran Rakabuming Raka melalui citra gemoy yang 

populer di media sosial dan dikalangan Generasi Z. Political branding adalah bagaimana pasangan 

calon mengkonstruksikan citra sehingga diketahui dan memiliki daya tarik oleh publik seperti 

memasarkan produk komersial agar dapat memenuhi kebutuhan emosi, kognitif, dan sosial 

(Newman, 2021). Citra gemoy dimanfaatkan untuk mengomunikasikan ide dan program kerja serta 

mengurangi persepsi buruk tentang masa lalu calon (Putri et. al., 2024). 

Dari political branding yang dibangun, pasangan ini berhasil memperoleh persentase suara 58,58% 

secara nasional berdasarkan data KPU dan meraih dukungan besar dari pemilih muda yang memiliki 

persentase 56% dari daftar pemilih tetap. Fenomena gemoy yang awalnya muncul dari media sosial 

kemudian menjadi indikator dan elemen strategi kampanye politik untuk meraih suara masyarakat 

Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan interpretatif kualitatif untuk mengetahui resepsi mahasiswa/i 

Ilmu Komunikasi tahun angkatan 2022 di Universitas Mulawarman tentang citra gemoy dalam 

Pemilihan Umum 2024. Data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumen yang relevan 

(Creswell, 2019), kemudian dianalisis menggunakan metode analisis interpretatif (Schwandt, 2007) 

dan dikaitkan dengan teori resepsi (Hall, 1980). Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana 

resepsi mahasiswa/i Ilmu Komunikasi tentang citra gemoy Prabowo Subianto dalam Pemilihan 

Umum 2024?” dengan tujuan mengetahui resepsi mahasiswa terhadap citra tersebut. 

 

Kerangka Dasar Teori 

Teori Resepsi 

Stuart McPhail Hall (1980) merupakan tokoh kajian kebudayaan dan komunikasi yang 

mencetuskan Teori Resepsi melalui model encoding dan decoding dalam tulisannya Encoding and 

Decoding in the Television Discourse (1973). Encoding adalah proses perancangan pesan oleh 

pengirim dengan isi dan tujuan tertentu, sedangkan decoding adalah proses penerimaan dan 

pemaknaan pesan oleh publik yang dipengaruhi konteks sosial dan budaya (Wasetyo, et. al., 2023). 

Hall menjelaskan adanya dua tahapan, yaitu meaning structure 1 ketika encoder membangun makna 

dan mendistribusikannya sebagai meaningful discourse, serta meaning structure 2 ketika audiens 

memaknai pesan berdasarkan frameworks of knowledge, relations of productions, dan technical 

infrastructure.
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Frameworks of knowledge merujuk pada pengetahuan audiens yang dipengaruhi usia, 

pendidikan, lingkungan, dan akses informasi. Relations of productions berkaitan dengan 

kepentingan dan jaringan produksi di balik pesan, sedangkan technical infrastructure adalah saluran 

distribusi seperti media massa dan media berbasis jaringan. Teori ini lahir sebagai kritik terhadap 

Hypodermic Needle Theory yang menganggap audiens pasif, karena Hall (1980) menegaskan bahwa 

publik bersifat aktif dalam menginterpretasikan pesan sesuai latar sosial, budaya, dan nilai yang 

dianut, dengan landasan pemikiran yang juga dipengaruhi gagasan Karl Marx tentang kekuasaan 

dan ideologi. 

Hall membagi posisi audiens menjadi tiga, yaitu dominant (menerima pesan sesuai harapan 

encoder), negotiated (menerima sebagian dan menyesuaikan dengan nilai yang dianut), dan 

oppositional (menolak makna pesan). Dalam konteks citra gemoy Prabowo Subianto, teori ini 

digunakan untuk menganalisis resepsi mahasiswa/i Ilmu Komunikasi angkatan 2022 sebagai 

pengguna media yang mengonsumsi konten kampanye Pemilu 2024, sehingga membantu 

memahami bahwa pesan yang dikodekan tidak selalu diterima sesuai harapan encoder, melainkan 

dapat ditafsirkan kembali oleh decoder. 

 

Komunikasi Politik 

Komunikasi politik adalah pesan yang disampaikan oleh pelaku politik kepada publik seperti 

pemerintah, pejabat, atau partai yang berhubungan dengan program, kebijakan, dan keputusan 

dengan tujuan tertentu (McNair, 2011). Di era digital, strategi komunikasi politik menjadi lebih 

variatif dan efektif melalui media sosial untuk mempengaruhi perilaku dan opini publik 

(Susetyawidianta & Geraldy, 2024). Menurut Ross Tapsell (2020), produksi, distribusi, dan 

konsumsi komunikasi politik di era digital didominasi relasi kuasa dengan media di berbagai 

platform, sehingga memberi ruang bagi aktor politik untuk mengemas pesan secara dominan kepada 

target tertentu. 

Menurut Brian McNair (2011) dalam An Introduction to Political Communication, 

komunikasi politik mencakup proses perancangan, pendistribusian, dan penerimaan pesan politik 

oleh masyarakat. Konsep ini menyoroti pelaku politik sebagai pemilik pesan, media sebagai alat 

distribusi, dan publik sebagai penerima pesan. 

McNair (2011) membagi tiga elemen komunikasi politik, yaitu isi pesan politik yang 

dirancang untuk tujuan tertentu seperti kampanye dan legitimasi kebijakan; alat distribusi pesan 

melalui media sosial, televisi, radio, dan media cetak; serta umpan balik dari publik yang 

dipengaruhi latar belakang sosial, budaya, dan nilai yang dianut. Tujuan akhirnya adalah 

meningkatkan kesadaran politik, membentuk branding positif, serta mempengaruhi perilaku dan 

opini publik. 

 

Political Branding 

Menurut Newman (2021), political branding adalah bagaimana pasangan calon 

mengkonstruksikan citra agar dikenal dan memiliki daya tarik publik, seperti memasarkan produk 

komersial untuk memenuhi kebutuhan emosi, kognitif, dan sosial. Sementara itu, Needham (2005) 

dalam Brand Leaders: Clinton, Blair and the Limitations of the Permanent Campaign menjelaskan 
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bahwa politisi dan partai membangun citra seperti sebuah brand yang memiliki nilai jual untuk 

memperoleh atensi dan legitimasi masyarakat. 

Needham (2005) menekankan pentingnya konsistensi citra dan identitas dalam jangka 

panjang agar semakin menarik perhatian publik. Political branding dianalogikan sebagai strategi 

marketing yang menjual keterikatan emosional antara aktor politik dan masyarakat. 

Needham (2005) membagi political branding menjadi tiga elemen utama, yaitu party brand 

(identitas dan reputasi partai melalui kebijakan, nilai, dan ideologi), leader brand (citra pribadi 

pemimpin yang ikonik, selaras dengan partai namun tetap fleksibel dan menarik), dan policy brand 

(kebijakan yang sesuai dengan prinsip dan ideologi partai untuk membedakan dari pesaing). Konsep 

ini menegaskan bahwa preferensi masyarakat tidak hanya ditentukan oleh kebijakan dan ideologi, 

tetapi juga oleh citra yang ditampilkan melalui berbagai saluran media. 

 

New Media 

Menurut Castells (2010) dalam The Rise of the Network Society, masyarakat informasi di 

era digital melalui internet dan media telah mengaburkan wacana kekuasaan dalam produksi 

informasi, sehingga publik tidak lagi pasif, tetapi mampu memproduksi dan mengubah informasi. 

Straubhaar et al. (2019) menjelaskan konsep new media menurut McQuail (2010) sebagai saluran 

komunikasi modern berbasis teknologi dan jaringan internet yang memungkinkan komunikasi cepat, 

tanpa batas jarak, dan menjangkau publik global. 

Dalam praktiknya, pengguna media sosial dapat terjebak dalam echo chamber, yaitu 

kecenderungan selektif terhadap informasi sesuai kenyamanan dan kebutuhan (Dubois & Blank, 

2018). Merlyna Lim (2025) menambahkan bahwa algoritma berperan dalam membentuk 

algorithmic enclaves, yakni komunitas daring yang terbentuk melalui interaksi berkelanjutan antara 

algoritma dan pengguna (co-agency), sehingga polarisasi audiens tidak hanya ditentukan teknologi, 

tetapi juga partisipasi aktif pengguna. 

Menurut David Morley (1992), individu dengan keterlibatan rendah cenderung menerima 

pesan tanpa pemaknaan mendalam dan lebih menyukai konten ringkas serta emosional. Baran & 

Davis (2011) menegaskan bahwa audiens yang menghindari beban kognitif lebih mudah 

terpengaruh pesan sederhana. Dalam konteks ini, platform seperti TikTok menjadi sarana efektif 

penyebaran pesan politik melalui konten singkat, visual, dan menghibur (Zeng & Abidin, 2022), 

sehingga pesan yang dikemas secara emosional lebih mudah diterima dan membentuk opini generasi 

muda. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif. Menurut Kriyantono (2020), 

kualitatif bertujuan mengeksplorasi fenomena secara subjektif dan mendalam melalui wawancara, 

observasi, dan dokumen, kemudian diinterpretasi dalam bentuk narasi non-numerik. Sementara itu, 

Schwandt (1994; 2007) menjelaskan bahwa pendekatan interpretatif berfokus pada bagaimana 

individu memberi makna terhadap dunia sosialnya, sehingga realitas dipahami sebagai hasil 

konstruksi dan pemaknaan, bukan sesuatu yang mutlak.
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Teknik analisis data menggunakan analisis interpretatif (Schwandt, 2007), yaitu proses 

mendalami, mengodekan, mengidentifikasi pola, dan menafsirkan makna berdasarkan latar 

belakang sosial dan budaya informan. Analisis ini tidak menilai benar atau salah, melainkan 

memahami makna yang subjektif dan kompleks, termasuk makna tersembunyi di balik data hasil 

wawancara dan dokumen. 

Fokus penelitian ini adalah resepsi mahasiswa/i Ilmu Komunikasi angkatan 2022 terhadap 

citra gemoy Prabowo Subianto berdasarkan Teori Resepsi Hall (1980) yang membagi posisi audiens 

menjadi dominant, negotiated, dan oppositional. Sumber data terdiri dari data primer berupa 

wawancara dan dokumentasi (Creswell, 2019), serta data sekunder berupa literatur terkait political 

branding yang mendukung analisis pemaknaan informan. 

Teknik sampling menggunakan purposive sampling (Poerwandari, 2005; Schwandt, 2007) 

dengan kriteria: mahasiswa/i Ilmu Komunikasi angkatan 2022 di Universitas Mulawarman, 

berdomisili di Kota Samarinda, pernah menempuh mata kuliah Komunikasi Politik semester ganjil 

2023/2024, pengguna TikTok, mengetahui citra gemoy, dan bersedia diwawancarai. Penelitian 

melibatkan lima belas hingga enam belas informan yang memenuhi kriteria tersebut. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-structured dan dokumentasi 

berupa rekaman suara, foto, dan dokumen relevan (Creswell, 2019; Schwandt, 2003). Tahapan 

analisis meliputi pengumpulan data, identifikasi pola, proses interpretasi, menjaga makna agar tidak 

bias, serta penarikan kesimpulan sementara yang dikaitkan dengan teori dan kerangka konseptual 

penelitian. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menetapkan kriteria spesifik, 

yaitu mahasiswa/i Ilmu Komunikasi angkatan 2022 di Universitas Mulawarman, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, berdomisili di Kota Samarinda, pernah mengambil mata kuliah Komunikasi 

Politik semester ganjil 2023/2024, mengetahui citra gemoy Prabowo Subianto melalui TikTok, dan 

bersedia diwawancarai. Dari total 29 mahasiswa/i yang mengikuti mata kuliah tersebut (kelas A dan 

B), peneliti memperoleh 16 informan yang memenuhi kriteria, sedangkan 13 lainnya tidak 

memenuhi syarat atau tidak bersedia diwawancarai. 

Berdasarkan analisis interpretatif Schwandt (2007) dan kategorisasi menurut Teori Resepsi 

Stuart Hall (1980), dari 16 informan terdapat 5 pada posisi dominant, 5 negotiated, dan 6 

oppositional. Hasil menunjukkan kecenderungan informan berada pada posisi oppositional, 

meskipun ditemukan pola label yang sama pada beberapa informan di posisi dominant dan 

negotiated. Kesamaan pemaknaan tersebut dipengaruhi oleh frameworks of knowledge dan technical 

infrastructure masing-masing informan. 

 

Encoding Citra Gemoy 

Tren citra gemoy yang melekat pada Prabowo Subianto pada Pemilu 2024 bermula dan 

berkembang secara masif melalui media sosial seperti TikTok, Instagram, dan X. TikTok menjadi 

platform yang dominan dalam memproduksi dan mendistribusikan pesan kampanye gemoy karena 

kemasannya yang ringan, menghibur, dan mudah diterima generasi muda. 
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Political branding gemoy tidak hanya disebarkan melalui unggahan media sosial, tetapi juga 

diperkuat oleh influencer dan tokoh publik seperti Nita Vior, Raffi Ahmad, Richard Jersey, serta 

Hasan Nasbi. Juru bicara TKN, Rahayu Saraswati Djojohadikusumo, menyatakan bahwa tren 

gemoy berasal dari respons masyarakat di media sosial yang kemudian dimanfaatkan sebagai citra 

untuk menarik perhatian anak muda. 

Narasi gemoy diperkuat melalui aksi joget ekspresif Prabowo di panggung kampanye yang 

dikemas dengan lagu “Tabrak-Tabrak Masuk” dan diposting secara masif di TikTok. Strategi ini 

membangun citra baru yang lebih humanis dan hangat, berbeda dari kesan tegas sebelumnya, serta 

dikembangkan menjadi narasi “Politik Riang Gembira” oleh TKN Gibran Rakabuming Raka, yaitu 

kampanye politik yang ringan dan menghibur untuk menciptakan kedekatan emosional dengan 

pemilih muda. 

 

Dominant Decoding 

Posisi dominant decoding menurut Hall (1980) menunjukkan keberhasilan encoder dalam 

mengkonstruksi makna yang diterima sepenuhnya oleh decoder; dalam penelitian ini, lima informan 

(A, B, C, D dan E) berada pada posisi dominant dengan resepsi positif dan sikap apresiatif terhadap 

citra gemoy serta strategi kampanye Prabowo Subianto, yang dianggap dekat dengan pemilih muda, 

adaptif, inovatif, unik, relevan dan efektif tanpa kritik terhadap citra maupun figur. Pada faktor 

technical infrastructure, mereka mengakses informasi pemilu 2024 melalui Tiktok dan Instagram 

dengan dominasi Tiktok melalui algoritma For Your Page serta preferensi konten ringkas, visual 

dan hiburan yang memengaruhi pemahaman terhadap citra gemoy; pada frameworks of knowledge, 

mereka mengetahui latar belakang militer serta isu kontroversial seperti kasus 98 HAM, Timor-

Timor dan isu kudeta B.J. Habibie melalui paparan media dan konten di X namun tidak mendalami, 

dengan variasi penilaian kelayakan tetapi tetap mendukung program kerja dan janji kampanye. 

Rutinitas yang minim diskusi dan minat baca politik serta lingkungan yang cenderung mendukung 

turut memperkuat penerimaan tanpa resistensi, sehingga pemaknaan mengikuti konstruksi encoder 

karena paparan informasi terbatas dan tidak dianalisis secara kritis. 

 

Negotiated Decoding 

Posisi negotiated decoding menurut Hall (1980) merupakan pemaknaan yang hanya 

menerima sebagian pesan karena sebagian makna ditolak akibat latar belakang sosial, budaya, dan 

nilai decoder; dalam penelitian ini terdapat lima informan (F, G, H, I dan J) yang menunjukkan pola 

berbeda, di mana G, I dan J mengapresiasi citra gemoy Prabowo Subianto dan strategi kampanyenya 

namun skeptis terhadap motif di baliknya, sementara F dan H hanya mengapresiasi citra dan merasa 

tidak terpapar. Mereka menilai strategi kampanye inovatif dan efektif menarik pemilih muda, tetapi 

tetap melihat adanya unsur manipulatif sehingga makna yang diharapkan encoder tidak sepenuhnya 

diterima; pada faktor technical infrastructure, kelima informan mengakses informasi melalui Tiktok, 

Instagram dan X dengan intensitas lebih sering pada Instagram dan X, di mana G, I dan J aktif 

melakukan check and balances melalui fitur search dan media berita sedangkan F dan H lebih 

banyak terpapar For Your Page. Pada frameworks of knowledge, G, I dan J mendalami kasus masa 

lalu dan menolak kelayakan jika terbukti benar, sedangkan F dan H tidak mendalami dan 

berkompromi berdasarkan program kerja; secara akademik dan rutinitas, sebagian mengingat materi 

Komunikasi Politik dan satu informan aktif sebagai jurnalis serta organisasi, sementara lingkungan 

terdekat cenderung mendukung namun mereka mengaku tidak terpengaruh, sehingga pemaknaan 
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bersifat dinamis, apresiatif sekaligus skeptis karena didasari seleksi informasi dan pendalaman isu 

politik (Hall, 1980). 

 

Opposotional Decoding 

Posisi oppositional decoding menurut Hall (1980) merupakan kegagalan encoder dalam 

mengkonstruksi makna karena pesan ditolak seluruhnya oleh decoder; dalam penelitian ini, 

Informan K, L, M, N, O dan P berada pada posisi oppositional dengan kecenderungan terbanyak, 

memaknai citra gemoy Prabowo Subianto secara skeptis, negatif dan kritis terhadap citra, strategi 

kampanye serta figur, melihatnya sebagai upaya menutupi isu masa lalu dan watak asli serta menilai 

pendekatan tersebut manipulatif dan tidak substantif. Pada faktor technical infrastructure, mereka 

mengakses informasi melalui Tiktok, Instagram, X dan media berita, memanfaatkan tagar trending, 

search, serta melakukan check and balance melalui Google sehingga memperkuat sikap kritis 

dibanding paparan For Your Page; pada frameworks of knowledge, sebagian mendalami kasus 98 

HAM, Timor-Timor dan Tim Mawar serta menyinggung Aksi Kamisan dan menilai tidak layak 

menjadi Presiden RI, kecuali satu informan yang berkompromi berdasarkan program yang telah 

diimplementasikan, sementara dari aspek akademik dan rutinitas, keterlibatan sebagai jurnalis, 

diskusi politik, referensi bacaan, serta ingatan materi Komunikasi Politik memperkuat resistensi dan 

penolakan total terhadap citra gemoy yang didasari analisis mendalam, ingatan sejarah dan 

keyakinan kuat (Hall, 1980). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, informan pada posisi dominant decoding menunjukkan 

rendahnya keterlibatan aktif dalam mencari dan mengkomparasi informasi politik Pemilu 2024. 

Mereka memperoleh informasi terutama melalui algoritma For Your Page tanpa validasi lintas 

platform, selaras dengan konsep low-involvement audience dari Baran & Davis (2011). Paparan 

yang terfragmentasi (Lim, 2025), minimnya keterlibatan organisasi, diskusi politik, dan minat 

baca memperkuat kecenderungan menerima pesan sesuai konstruksi encoder (Hall, 1980; 

Morley, 1992). Kemasan hiburan yang relevan (Newman, 2021) serta fleksibilitas citra 

pemimpin sebagai leader brand (Needham, 2005) membuat citra gemoy efektif mempengaruhi 

opini dan dukungan politik (McNair, 2011). Sementara itu, informan negotiated bersikap 

kompromi dengan mengapresiasi strategi kampanye namun skeptis terhadap motif dan figur 

Prabowo Subianto. Mereka aktif membandingkan informasi lintas platform dan memaknai 

pesan secara konotatif sesuai latar belakang sosial dan nilai yang dianut (Hall, 1973; 1980), 

sehingga pemaknaan bersifat dinamis dan tidak utuh. Enam informan pada posisi oppositional 

menolak keseluruhan isi pesan citra gemoy serta bersikap skeptis terhadap strategi kampanye 

dan figur Prabowo Subianto. Mereka aktif melakukan check and balance melalui Tiktok, 

Instagram, X, dan media berita, sejalan dengan   pandangan Castells (2010) tentang audiens 

sebagai produsen sekaligus konsumen informasi. Dengan pengetahuan atas kasus masa lalu, 

termasuk rujukan pada Aksi Kamisan, serta keterlibatan dalam diskusi, jurnalisme, dan referensi 

bacaan politik (Katz & Lazarsfeld, 1955), interpretasi mereka menjadi lebih kritis dan resistif. 

Secara keseluruhan, variasi pemaknaan menunjukkan kecenderungan terbesar berada pada 

posisi oppositional dengan sikap skeptis terhadap citra gemoy 

 
 

 



eJournal Ilmu Komunikasi, Volume 14, Nomor 1, 2026: 41-50 

 

48 

Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis resepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2022 Universitas 

Mulawarman terhadap citra gemoy Prabowo Subianto pada Pemilu 2024 menggunakan Teori 

Resepsi Stuart Hall (1980), dengan hasil bahwa pemaknaan audiens terbagi dalam tiga posisi 

decoding dominant, negotiated, dan oppositional serta kecenderungan terbesar berada pada posisi 

oppositional. Posisi dominant menerima utuh pesan sesuai konstruksi encoder karena paparan media 

yang pasif dan preferensi hiburan; negotiated menerima sebagian dengan apresiasi terhadap 

kreativitas kampanye namun tetap skeptis terhadap motif dan figur; sedangkan oppositional 

menolak keseluruhan pesan dan memaknai citra gemoy sebagai strategi menutupi masa lalu figur 

politik karena keterlibatan aktif dalam mengakses serta merefleksikan informasi. Secara 

keseluruhan, mahasiswa sebagai pemilih muda terbukti bukan sekadar target kampanye, melainkan 

subjek aktif yang mampu menerima, menegosiasi, maupun menolak pesan politik, sehingga 

direkomendasikan agar praktisi menyeimbangkan kreativitas dengan substansi dan transparansi, 

mahasiswa meningkatkan literasi serta cross check informasi, dan peneliti selanjutnya memperluas 

kajian dengan pendekatan interdisipliner yang lebih mendalam. 
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